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EFEKPEMBERIAN TEPI'NG B I KAPITK (Cet aperandrd),IIUBUNGANNYA DENGAN
mSTOLOGI HEPATOPANKREAS JIwEML UDAI\C VANAME (Iitopenaeus unna,nei)

Oleh : we em E Mtlskitd It nnaag Emti?, M. Agus SuprayudP, Dedi Jusadi')

ABSTRACT

This rcsearch was conducted to undeEtand the effect ofkapokseed meal (KSM) on histology of
hepatopaocre€s ofjuvenile white sMmp. Treatment used in this study was divided to 0% kapok seed
m€al (.4), l0% kapokseed meal (B), 20% kapok seed meal (C), 30"/o kapokseed meal (C) al1d 40%
kapokseed meal(D) for 14 days cultur€ perio4 mean while the observed pammeters histolory
hepatopandeas, accu,.nulation offeed consumedandthe suvival mte.Each featrneniwhen there is
adeathslEimpstaken it's hepatopanueas, acoumrtation ofreed consumed was calculatede verydayon each
ssmple, wldle the survivalEte was calculatedat the end of th€ cultule p€riod. The results show that by
givef KSM 1070, 20%, 30% utd 4tr/o, can darnage ofhepatopancreas. An addition ofKSM in feed could
reduce feed palatability, indicaled by a decreasing amount of fe€d consumed. This damage of
iclettlpancreas which caused by inoreasing lcvels ofKSM content in the feed will reduce the survival
rale ofshdmp, aod therefore, the higher content of KSM the lowea survival rate ofshrimp.

XeJryoids : kapok seed meal, gossypol, cyclopropenoid fatty ocid, necrosis, hepatopsncreas
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PEI\TDAHIJLUAN

Kandidat protein nabati yang dapat
mengsubstitusi tepung bungkil kedele adalah
tepung biji kapuk CIBK). Tepung biji kapuk
merupa.kan salah satu sufiber Fotein nabati yarg
dapat digunakan sebagai sumber protein pakaD
ikan malpun udang. Tepung biji kapuk
oergenduog gotein kasa. 24,26%, lel'l,ok
23-85yo da'l. BETN 24.06% dari balmn kering
(Hasil analisa Laboratorium Nutrisi FPIK IPB,
2011), Keterbatasan dari biii kapuk adalah
mengandung zat antinutien gosipol dan asarn
lemak siklopropenat (Kategtle et al., 1978), sefta
kelerbatasan asa.m arnino lisin dan merionin
WRC, f9$). Kandmgan gosipol dan asarn
lemak sikloFopenat pada tepung biji kapuk
masing-masing 1,4 d4n 6,8 mg/g bahan (Pusa1
?cllcliriar BirtoBi LPr, 201 1).

Penggulaan tepung biji kapuk pada
pakan udang vanname telah dilakukarq namun
be,lum merDberikan hasil. Juvenil udang vaname
yang diberi tepung biji kapuk sebanyak 30%
psda pskrn buatar! menunjukkan pada ha.i lG-6
tiriadi kematian tota.l (Utami, 2008). Hal id

diduga kandungan bahan tokik yaitu gosipol
bebas dan asam lemak siklopropenat yang
tedapat dalam pakan melebihi kadar yang
mematikan pada juvenil udang vaname. Ag&
tepung bungkil biji kapuk dapat dimanfaatkatr
sebagai suober prctein nabati bagi pakan
maka dapat dilakukan dengan
kanduagan gosipol dan asam
sikloFopelat yang tedapat pada tepung
k"puk.

Disarnping tepung biji kapuk
syaEt sebagai substitusi bungkil kedelq
tedadi pula pergarui lanjlt dad gosipol
asam lemak siklopropenat yang
potensi mengganggu fungsi
Hepatopancreas adalah organ utama
dan detoksifikasi xenobiotik Dada kustasea
sangat sensitive terhadap fisiologi dan
lingkungan (Johnston et al., 1998 dalam
dan Petrielh, 2007)- Hepatopancreas
kelenjar tubular terdid alas rubulus yang masi
masing terdfui dad epitel sederhana
empat selularjenis (E, I, & Y, B); E-sel
F-sel mensintesis protein, R-sel menyerap
dan terlibat dalam prcses detoksifikasi,

d

r*

B{

ko

Pengjat Fatuhos PetikaM & llnu Kaltutan Uhive8itts Holuoleo,Keadat| 34
'/StqfPengojar pado Instirut Pertania, AogoaBogoL



memiliki fungsi sehesi (Ceccaldi, 1990;
Ceccaldi. 199?).

,A.gar mengetahui sejauh mana pengaruh
bahan toksik yang terkandun8 pada biji kapuk
lerhadap fungsi hepatopancrcas maka p€rlu
ditakukan suatu histologi
hspatopancreas juvenil udang vaname
(Litopenaeus yannamei) yurg diberi pakan
repung biji kapuk (Ceiba petandra). Tujuan
peielitian ini adalah ulltukmelihal gambaran
histologi hepatopankreas tedadap juvenile udang
vanane(Litopenaes vannamei) ywtg dibei
pakai tepsng biji kapuk (Ceiba Wtandra)

METODN PENOLITIAN

Tempst daD waktu penelitiaD
Penelilian ini dilalsana-kan di Laboratorium

Ilrnu Kelautan dan Pedkanan IPB Ancol yang
yaitu pada bulan Januari sampai Maret 201 1 .
Hewan uji

Hewan uji yang digunakan dalarn
penelitian ini yaitu udang lN\a'Je (Litopenaea t
vannnei) dengan berat berkisar 6,13 t 0,5 g
berasal dari Balai Pembenihai Udang di
Lampung. He\',,an uji tersebut te.lebih dahulu
diadaptasikan selama seminggu dalarn suatu bak,
Selama proses adaptasi hewan uji diberi pakan
buatar standar (pakan refercnsi). Hewao uji yang
telah diadaptasikan tersebut yang akan
digunakan untuk perlakuan dipilih secara acak.
Padat tebar yang digunakan pada setiap wadsh
(akuarium) sebanyak l0 ekor,Pakan yang
digunakan dalam penelitian ird sapeni pada
Tabel l.

Tabel I . Komposisi pakan uji (o/.)

Bahan Perlakuen
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Pembuatan tepung biji kapuk dan pakan
perlakuan dilakukan di Labomtonum
Depaltemen,Aluakultur Fakuitis Perjkanan dan
llmu Kelautan Intistut lertanian Bogor.

Pemelihera4n hewan uji dsn pedgudpulaD
dsta

Alolarium yarg digunakan berukuran 60
x 50 x 40 cm sebanyak 15 buah Selain itu,
disiapkan akuriun sebanyak 5 buah sebagai stok
untuk contoh sarnpel, Setiap akuariurn diisi air
sebanyat 80% dan diaerasi selama penelitian.
P€oelitian ini meRggunakan sistem sirkulasi
sehingga diperlukan sebuah bak fiber bertungsi
sebagai bak filter. Agax suhu air tetap stabil
maka pada bak filler diletakan pemanas (heater).
Setiap akuarium ditutupi dengan plastik hitam
untuk menjaga phopoperiode. Untuk
menghindari kanibalis maka seriap a-kuarium
diberi shelter berupa kain st.imin berukuran 25 x
25 cm yang ditempatkan di sudut akuarium yang
diberi pemberat batu kecil. Untuk
mempertaiankan kualitas air maka dilakukan
penfponan setiap pagi dan sore hari untuk
menghilangkan sisa-sisa pakan dan kotoran.
Setelah penfponan maka dilaLukan penambahan
air sebanyak 10% dari total volume akuanum.
Setiap 2 had dilakukan peryantian air pada bak
tandon sebanyak 30% dari volume balc
Pemberian pakan dilakukan 4 kali sehad yaitu
pukul 06.00, 10.00, 14.00 dan pukul 22.00.
Pembeian pakan diberikan sampai kenyang.
Pengambilan sampel dilakukan pada udang
mati dari setiap perlakuan. Pemelihamn hewan
uji dilahrkan selama l4 hari.

Desrin percobaan
Percobaan ini menggunakan Rancangan

Acak Lengkap (RAL) dengan 5 pedakuan dan
masing-masing perlakuan terdiai dari 3 ulangan.
Amlisr kimid
Analisa Kmia meliputi analisa kandungan
gosipol b€bas dan asam lemak siklopropenat di
Labo.atorium Biologi LIPI Cibinong, Metode
analisa gosipol mengacu pada FAO (1994) dan
metode analisa kandungan asam lemak
siklopropenal menurut Zahirma (1986).

ABC DE
Pakan komersial
repung biji kapuk
cMc
Total

91 87 77 67 57
010  20  30  40
33333

100 t00 100 100 100
Ket : A: repung biji kapuk 0%; B: tepuns biji kapuk
10%; C: tepung biji kapuk 20./o; Di t€pung biji kapuk
30%; E:tepuns biji kapuk 30olo.
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Parroeter yitrg diukur

Ilistologi hepatopadcreos
Penga$atan histologi untuk rnengetahui

tingkat kerusakan organ yang diakibatkan oleh
gosipol bebas atau asam lemak siklopropenal
dilakukan pada setiap perlakuan. Organ yang
diomati adalah hepatopancreas bagi udang yaog
mati. PenS,amatan histologi mengaou pada
Lightner (1996) dalarn Hamsah (2004); Bell and
Lightner, D.V. 1988. Ulltuk mendapatkan
gambaian histologi, setiaP sampel
hepatopanooas dari udang uji yelg akan dia.rnati
dmBsukkan kedalam larutan fksatif dan davidsol
untuk perneriksaa! histologilc Preparasi sedi@t
histologik dilak*an melalui talBp fiksasi,
defiidmsi, clgaring; em-b€dditg, p€mbuatan blok
parafiq pengirisan dan pewamaan dengan
hematgkilh€asin. P9rrle.iksaan dilaklka!
srlac.a histologis dengan memperhalikan
perubahan sel, pencirian infeksi secara histologik
berdasarkan Lightner (1996). Hasil sediaan
r.€ra.at diamati di miskoskop dall dilakukn
;en'eambilan foto. Analisa Histologi dilakukan di
.baii g..at Penelitian veteriner (B&nrED
Bogor.

Jumlsh pakao yang dikonsudisi per brn
lurnlah pakan yang dikonsumsi per hari

ddftung berdasarkan jumlah Pakan yaag
dikonsumsi G) dalam sehari dib&gi deryan
juqlah udalg (Ba(es e/ aL' 2006i.

TiDgkst kelatrgsung{tr hiduP
Tingkat kelangsungan hidup udang ditenlukan
menurut Zonneveld et al ( 199 I ) yaitu:

sx = 4.rloo

Katanog,an :
sR = Kelargsungan hidup udang (%)
Nt = Jun{ah udang pada akhir penelitian
NF Jun ah udangpada awal pemelihaEan

Abalisis d8t8
Data akumulasi pakan per hari dan tingkat

kelangsuitgan hidup masing-masing dianalisis
denga[ menggunakan sidik _ ragam, apabila
tsdapar perbedaan antar perlakuan dilanjutkan
dengan dilanjutk€n uji Tukey pada selang
kepercayaan 95% menggunakan progrrdi
Minitab 15. Pengamatan ken:sakan
hepatopancreas dijelaskan secara deskiptif.

TIASIL DAN PEMBAHASAIT

Ilislolos/ hepatopfl rcreas

Hasil pengamatan hisioiogi terhadap
hepatopancre€s udalg yang diberi patan dengan
repung biji kapuk (TBK) l0% dan lidak diberi
pakan dengan TBK (0%) disajikan pada Cambar
l .

F\.q
TBK
A(
Esd
Fl
Ea

TBK

Gambar 1 . Hepatopanfieas juvedle udang vanarne yang diberi pakan mengandung 10% TBK (a)
dan rnengandung 0% TBK (b)

AGNPLUSJ"L'-, ,, N"-o' : Uiaoueti 2012, ISSN 085'L0128



3 7

Berdasarkan Garnbar la terlihat bahwa
juvenile udaag yang diberi pakan dengan 10%
TBK menunjukkan terjadi nekrosis, vakuolisasi
dan oedema interstitialis.dari sel hepatopancreas
tersebut, sebaliknya pada perlakuan tanpa
pemberian TBK (0%) tidak @enu4iukkan
te{adinya kerusakan sel (Gambd I b).

Pada perlakuan pemberian palan 20%
TBK (Garnbar 2a), menunjukkan terjadi

Pada perlakuan dengan pemberian pakan
40% TBK (Gambar 4a) menunjukkan hal yarg
sama seperti pada perlakuut l0%, 20% dan 30%
pemberian TBK yaitu terjadinya kerusakan sel-
sel heparopancreas. Hal ini terjadi pula necrosis,

ken$akan sel hepatopancreas seperti hal yang
sama pada perlakuan pemberian 10% TBK.
Perlakuan pemberian pakar 20% TBK dari
sampel udang yang diamati teiadinya nekosis
inteNtitialis dan sel €pitel, fabrotik, teiadinya
infiltmsi sel mononuclear dalr glaodu]a rEengecil,
sedangkan pada perlakuan 0% TBK dalam
pakadnenu4jukkan tidak terjadi kerusakan
(Gambar 2b).

Gambar 2. Hepatopancreas.iuvenile udanc vaaffiXfrfidiberi pakan mengandung 20% TBK (a)

Pada perlakuan dengan kandungan 30% TBK (Caflbar 3a) menunjukkan terjadi nekosis
koagulatifpada hepatopancreas, dibandingkan dengan pakan yang tidak diberi TBK (3b).

Gambar 3, Hepatopancreasjuvenile udang vaname yang diberi pakan mengandung 30% TBK (a)
dan 0% TBK (b)

iyperemia, haemorhagi, infi ltrasi sel monokuler
dan koagulasi- sedangkan pada perlakuan 0%
TBK menunjukkan struktur sel hepatopancreas
yang nomal (Gambar 4b).

AGRIPLUS, Vohne 22 Nomot : QlJan"ri 2AZ ISSN085+0121|
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Gmbd 4- H€palopancreas juvenile udang vaname ya$g diberi Pakan mengandung 40% TBK (a)
dan o%TBK (b)

ioo

: r.e
5 l F

Akunulasi plkan
Ahmulasi pakan yang dikonsumsi

selama penelitian disajikan pada Gambar 4.

ke4 menunjukkan perlakuan A berbeda dengan
perlakuan B, c, D dan E, sedangkan antara
perlakuan B, C, D dan E tidat ada perbedaa[
Pada hari ke-5, pe akuan A berbeda dengan
perlakuan B, C, D dan E; perlallan B berbeda
denpn pe akuan C, D dan E, sedangkan antam
perlakuan C, D dan E tidak ada perbedaan. Pada
hari ke{ hingga atrhir pengamatan menunjukkan
bahwa perlakuan A berbeda dengan perlalaran B,
C, D dan E; perlalran B tidak berbeda dengan
perlal(ran C, tetapi berbeda dengan perlakuan D
dan E; p€rlakuan c tidak berbeda dengan
perlakuan D tetapi berbeda dengan perlakuan E,
sedangkan antara perlakuan D dan E ada
perHrarl-

Kelatrgsungrtr hidup

Tingkat kelargsungan hidup juvenile
udang vansme disajikan seperti pada Camb€I 5

Gambar 5. Ratran rataan tingkat kelsngsungan
ludup udaag vaname selama penelitian (7o)

*a

d  I  I  I  r  3  6 ,  t , {  $ n U

xrlL-

Gambar 4. Rataan akumulasi jumlah pakan yaog
dikonsurnsi (g/ekor,tad)

Berdasarkan gambar 4, terlihar bahwa
akumulasi jumlah pakan yang dikonsumsi udang
poda perlakuan A menunjukkan kenaikan mulai
hori ke-l hingga akhir pengamatan. Pada
pqtal(llan B tedihaf tojadi kenaikan akumulasi
jrrmlab p*an hingga hari ke-? kemudian
{.rrt"amg merata }ingga akhir pengamatan.
Sedarykan pada perlakuan C, D dan P terjadi
kEnaikan hirgga hari ke-6 kemudian cenderung
oq'ita hingga akhir pengamatan }tusil uji
mistik menunjukkan tidak ada perMalll
(FO.05) antar semua perlakuan pada hari ke-l
dan hdi ke-2. namun sejal hari ke-3 hingga
skhir penga.rnatan menunjukkan ada perbedaan
(p<0,05) diantara perlakuan. Pada hari ke-3 dan
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Gambar di atas menunjukkan bahwa
perlakuan E (40% TBK) pada hari ke-3 mulai
terjadi penuunan hingga pada had ke.8 (0"/o).
Pada perlakuan D (30% TBK) dan C (20% TBK)
mulai terjadi penurunan pada hari ke4 hingg
masing-masing berakhir pada had ke-9 dao ke-
il. Urtuk perlakuan B (10% TBK) teiadi
penurunan pada hari ke-5 hirgga berakhfu pada
hari ke-12. Sebaliknya pada pelakuen A (0%
IBK) hingga hari ke-13 tingkat kelangsrmgan
hidup sebesar 100%.

Pexnbahasan
Hepatopanueas adalal suatu organ

utarno dari decapoda berfungsi sebagai beb€mpa
proses metabolisme antara lain sintesa daJl
sekJesi enzim pencemaan dan katabolisme
senyawa orgatik (Ceccaldi, 1990; cuillaum et
al.,1999).

Hasil pemberian palan yang
mengandung TBK menunjuktan bahwa juveoile
udang yaag diberi pakan mengandrmg TBI!
hepatopancreasnya mengalami kerusakan, bila
dibandingkan dengan juvenile udang yang tidak
diberikan pakan yang mengandung TBK.
Peningkatan pemberian kandungan TBK dalarn
pakan menunjukkan hepatopancr€as mengalami
kerusakan dan pada a].himya mengakiba*an
icmatian pada udang jwenile tersebul
Kerusakan hepatopanffeas terlihat dari adanya
vakuolisasi dan oedema interstitialis dari sel
haTah4rarcrtd (10p/" TBK), adanya fabrotih
infilhasi sel monokuler, glandula mengecil (20%
TBK), rFkrosis koagulatif hepatopand€as (30%
IBK), hweremia, haemonhagi (40% TBK),
Secam umum menunjukl@n bahwa peningkatan
pemberian pakari yang mengandung TBK dapat
meogakibatkan kerusakan hepatopalcreas
juvenile udang. Kerusakan hepatopan$eas pada
juvenile udang diduga akibat peningkatan jur ai
kandungan bahan toksik gosipol dan asam lemak
sikloFopenat.

Herrran(1970) dalan Halver dan Hardy
(2002) menyatakan bahwa pakar yang
mengandung gosipol acetat 0,033-0,1% atau
tepung biji kapas yang mengrndung gosipol
bebas 0,0531% dibedkan pada ika,1 minbow
trout mengakibatkan kerusakan pada hati dan
ginjal. Henddcks dan Bailley (1989) melaporkan

bahwa ikan minbow trout (O. mykiss) yang
diberi pakan yang mengandung asam lemak
siklopropenat dapaf . menghambat system
desatu&se asam lemak dar sebagai
konsekuensinya mempengaruhi metatblism
Iipi4 dan terjadinya nekosis pada hepatoclte,
deposisi g.likogen hati, adanya fiber pada
hepatocyte cltoplasma dan proliferasi dapa
bileduct serta fihosis. Aknnulasi jumlah pakan
yaig dikonswnsi oleh juvenile udang meningkat
sejak awal pemeliharaan dan menwun pada hari
ke-5 (perlaloan 40% TBK), ke-6 (perlakuan 30
dan 20o/. TBK) dan harj ke-7 (perlakuan l0%
TBK). Hal ini diduga mengindikasikan adanya
kerusakan organ hepatopancreas. NAmun pada
pakan control (0% TBK) akumuiasi pakan yang
dikonsumsi udang meningkat sejalan dengan
peningkatan maia pemeliharaan.

Sebagi akibat dari p€ningkatan jurnlal
balan toksik dan asam lemak siklopropenant
yang terakumulasi dalam hepatopancreas, dan
mengakibatkan kerusakan pada hepatopancrea
berakibat pada tingkat kelangsungan hidup.
Tingkat kelangsMga hidup juvenile udang
oengalarni penunman sejalan dengan
peningkatao jumlah kandungan TBK dalam
palan. Hal ini rnengindikasikair bahwa pengaruh
kerusakan hepatopancreas yang meghambat
proses metabolisme sehingta pada akhifirya
mengakibatkan kematian pada juvenile udang
tersebd. Hendricks dan Bailey (1989)
melaporkan bahwa tanda-tanda terjadinya toksik
pada minbow hout (O. M/h$) yang diberi asam
lemak siklopropenat yaitu pengharnbatan sistem
desa$msi asam lemak dan konsekuensinya

metabolisme lipi4 abno.malitas
secsm histologi termasuk nekosis hepetosit.

Umumnya endapan glikogen hati,
lerlihat seperti serat pada hepatosit sitoplasma,
terjadi pembekakan pada pembuluh empeiu dan
fibrosis. sedang chikwen (1987) dalam Tacon
(1995) menyatakan bahwa asam lemak
siklopropenat dapat merusak asam amino pada
ikan minbow trout. Ikan yang diberi pakan 300
mg/kg asam lemak siklopropenat dapat merusak
lisin dibandingkan dengan ikan diberi 50 mg,&g
atau tidak me.gandung as.ur lemak
siklopropenat dalam pakan. Francis er al (2001)
menyatakan bahwa gejala-gejala yang

]
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diakibatkan adanya gosipol dalam pakan ikan
yaitu pertumbuhan menurlln, Perubaban nekotik
pada sel hati, teriadi kekentalan pada dasar
membmn glomerulat sera adanya akumulasi
pigmen g.anulasercit di hati. Ro€bm e, al
(1967) menyatakan bahwa ikan rainbow hoii
fang ditambahkan 1% gosipol dalam Paksn
menyebabkan pertumbuhan ikan menurun sekitar
50olo dibandingkan dengan kontrol. Sedangkan
ikan d€ngan penambalFn 2% gosipol asetat
dolaft pakan menyebabkan ikan tidak mau
makan. Selanjuhya dikatakarr pada hati, ginjal
da*r jaringan limpanys terdapat ikatan gosipol
dao gosipol tersehJt tetap bemda dalam hati
sarnpai ikan diberi pakan yang tidak
jIereEndung gosipol. Cai et al. Q004)
mgnyatakan bahwa asam-asarn pherclic yang
terdapat dalam gosipol dapat menghambat kelja
enzim proteolidk seperti tripsin dan pepsin
Gosipol bebas sangat tokit dall dapat
terakumulasi dalam hati, jantun& slat rcproduksi
dan ginjal (Morgan, 1989). Peningkatan
kandungan TBK dalam Pa}sn Yang
mengakibatkan kerusaka$ pada hepalopancreas
mengakibatkan kelangsungaan hidup juvenile
udarg menurun dan pada akhimya mencapai
pada titik nol.
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